
BAD V 

SIMPULA..~, IMPLIKASI DAN REKOMENDASl 

A. Simpolan 

Berdasarkan hasil anaJisis data yang telah ditcmukan pada bah lV, maka 

scwar-.1 keseluruhan hasiJ peneJ1tian ini dapat disimpuJkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan penyelenggaraan progr.tm 

Pelaksanaan pcrcncanaan program belum scpcnuhnya benar. hal ini 

terlihat dari k.etidak sesua.inn tujuan ldw.sus life skills dengan pcnetapan jenis 

keterampiJan yang diseJenggarakan. Dalam tujuan khusus, kebutuhan bclajar 

didasarkan pada kebutuban pa.sar. tetapi dalam pelakf:anaon id~nti.fiktii 

didasarkan atas kebutuhan ~~alon warga beJajar }'aJig befum tentu sesuai dengan 

k.ebutuhan pasar. 

2. Penbrorganisasian pcnyelen8!:,liD"aan program 

Dalam pengorgani.sasian adanya : l) pembagian k.eija., 2) adanya 

penerbitan surat kcputusan, J) penet:apan panitia sccara bergantian untuk 

mencapai tujuan yang dircncanakan. 

em g~an erja merupaka.n hak mutlak o1eh keprua SKB yang ditetapkan 

melalui suntt keput.usan (SK) secara sepibak Penetapan menjadi panitia sccar.t 

bergan6an, schingga kur.tng memperhatikan kcmampuan protesionalitas pa.nitia 

penyelengara secara tdmis tentang jenis program yang dilak5anakan. 
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3. Pelaksanaan program 

a. Pclaksanaan merekrut warga beJ~jar dcngan mcngirim.kan surat k:e camat untuk 

disebarkan kedesa wilayah kcrjanya tidak efektif karena jarak pengirjman 

dengan batas ak:hir pc.ndaflaran hanya dua minggu, dikhawntirkan tidak dapat 

sampai infonnasi kemasyarakat. 

b. Rekrutmcn nara sumber tehnis mengajal orang yang sudah dikenal, sehingga 

nilai subjcktifitasnya lebih tinggi dari nilai objcktifitasnya. 

c . Nara sumber tehnis setiap jenis kecakapan hidup hanya satu orang. apabita ada 

balangan karena sakit atau faktor lain yang mengakibatkan ketidak 

.hadirannya, maka. proses be.lajar tidak herlangsung.. 

d. PeJaksanaan helajar sangdl dipengamht oleh keinginan wargd belajar untuk 

peneta.pan materi pokok bah-dSall, sehingga pokok bahasaJJ yang teJah 

dirumuskan tidak tercapai sesuai OOng-.m wdktu yang ditetapkan. 

4. Pengawasan penyelenggaraan program 

Pengawasan yang bersifat ekl>1croal penyeJenggarodall program hanya 

bersitat administratif dan berupa lapo~ pcngaw·dS tidak pemah langsung 

menanyakan .kepada warga beJa:,iar tentang pelaksanaan prose:s belajar, pencapaian 

tujuan dan fasihtas yang diterim.a wnrga hetajar, sehingga peluang terjadinya 

pcnyimpangan penyelenggaraan sangat memungk;nkan teJjadi. Penanggungjawab 

kelemahan penydenggaraan program yang berasal dari kepan1tia penyclcnggara. 

B. lmplikasi 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

manajcmen penyelenggaraan program kecakapan hidup (l~fo skills) tehnisi komputer 
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dan menjahit JXlka1an wanita dan anak yang telah dilaksanakan SKB Labuhanbatu 

dapal memberikan kontribusi untuk mengefektifkan dan mcnt,lt!fisienkan 

penyelenggaraan program baik dari segi waktu penyelenggaman, penggunaan dana 

penyelenggaraan , maupun pencapnian tujuan penyelenggaraan_ 

Dengan menggunakan perencanaan yimg matang, pengorganisaslan dalam 

J'W!mbagian tugas dan tanggun.g jawab yangjelas. pengarahan akan pelaksanaan yang 

tepat, dan pengawasan secara tem~ menerus dcngan memprediksikan segaJa sesuatu 

yang akan dilaksanakan untuk mencapa:i tujuan yang tel.ah ditetapkan akan mudah 

diperoleh sesuai dengan apa yang direncanalmn. Kemungkinan-kemungkinan kendala 

alau hambatan yang timbul dalam proses pelaksanaan alan dapat diatasi dengan 

soJusi-soJusi yang tepat sebeJum pennasalaban yang lebih besar timbul. 

Pe-nyelenggaraan prOb'lam k.ecakapan bid up tebnisi k.omputer dan menjahit 

pakaian wanita dan anak memberikan kesempa.tan bagi warga msyarakat putu.-. 

sekolah yang helum memiliki keterampilan yang dapat dijadikan sehagai ~;umber 

penghao;ilan untuk mcngikuti program bclajctr keterampilan sehingga mcmiliki 

keterampilan yang dapat dijadikan sebagaj swnber mata pencaharian. Dalam 

pcny-c1.luran lulusan dipcrlukan berbagai pihak bidang usaha maupun lembaga 

pcmerintah turut membuka diri rnembantu dan mencrima luJusan keterampifan tmtuk 

.kerja di unit usaha yang ditnilikinya dan lembaga yang dipimpinnya, sehingga 

lulu.'\an mempcrolt:h kesempatan .kelja untuk mernperoleh pendapatan agar dapat 

memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Pekerjaan sebagai tehnisi komputcr dan menjahit paJ..-aian wanita dan anak 

merupakan profesi yang membutuhlcan ketekunan, kesabaran. keberanian mengambi1 
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resiko dan memiliki etos kelja yang ringgi. Karena itu, lulusan program tehnisi 

komputer dan meQjahit prakaian wanita dan anak hams selalu berorientasi terbadap 

pre5tasi ketja yang inovatif dan kreatif 5ehingga dapat berkompet1si untuk 

meningkatkan kemajuan h.idupnya, baik secara ekonomi maupun social melalui 

kcterdlTipilan yang dimilikinyd. 

C. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil temuan pcnelitian tentang penyelenggaraan program 

kecakapan hidup tehnisi komputer dan menjahit pakaian wanita dan annk di SKB 

Labuhanbatu, bcrikut ini dikemU:kakan rekomendasi yang dapat dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan dan masukan bag1 penyeJenggara maupun peneliti lainnya. 

Rekondasi tersebut antara lain sebagai berikut : 

1. Bagi Penyclenggara Progrnm Kenkapan Hidup (life .<tkill<i) Tehni!lli 

Komputer dan Menjahit Pakaian Wanita dan Anak 

a. Basil penelitian ini kiranya dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan dan 

mengembangkan program belajar kecakapan hidup tebn.isi komputer dan 

menjahit aian wanita dan anak 

datan.g 

b. Pihat pcnyclenggara program be1ajar kccakapan hidup tehnis.i komputcr dan 

menjahit pakaian wanita dan anak dapat mcmberikan kesempatan belajar bagi 

para lulusan yang ingin meningkatlc:an pcngctahuan dan keterampilarmya 
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dibidang tehnisi komputer dan menjahit paka1an wanita dan anak sesuai d.enga 

perk.embangan tehnologi k.omputer dan mode pakaian. 

c . Diperlukan ketja sama yang lebih )uac; Jagi bagi penyelenggara program 

k.ecakapan hidup SKB Labuhanbatu dengan pihak instansi yang terkait 

mclalui Pemda Labuhanbatu, unit-unit usaha dan 1ndustri untuk 

menyelenggarakan program vokasional laitmya memperluas kesempatan 

warga masyar.tkat putus sekofa.h memperoleh .keterampilan yang dapal 

dijadikan scbagai sumber mata pencaharian. 

d. Bagi luJusan progr..un belajar k:ecakapan hidup vokasinaJ fainnya yang 

diselenggarak.an SKB Labuhanbatu membcntuk k.cmitraan sebagai sarana 

perkwnpulan wrtuk mendiskusikan dan bertukar pikiran, pengalaman tentang 

perkembangan dan pcningkatan pengetlhuan, sik.ap dan k.eterJ.mpilan yang 

mcrcka mili.lci di bidang masing-masing. Selain itu k:emitraan ini diharnpkan 

dapal dijadikan samna informasi tent:ang kesempatan ketja untuk 

meningk<ilkan tarap hidup. 

e . Penyelenggrua program kecakapan .h.idup vokasiona1 SKB l..abuhanbatu te.tap 

konsisten mcmberikan modal usaha lrepada lulusan yang ditargetkan dalam 

proposal hempa bantuan pernlatan manpun modal usaha kepada 1ulusan dan 

terus melakukan pembinaan manajerial untuk: dapat bersaing dengan mitra 

usaha la:in yang sejenis. 

f Bagi pcmerintah daer.th kabupalen labuhanbatu membcrikan dukungan 

pembinaan tehnis dan dana daJam penyelenggaraan program kccakapan hidup 

voka~ional lainnya, karena program jni memberikan kesempatan pada warga 
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masyarakat putus sekolah yang tidak memtliki keterampilan untuk bekelja dan 

menumbuhkan sektor usaha kecil dimasyaralcat. 

2. Bagi Pcneliti Lain. 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih banyak memiliki 

keterbatasan terutama dari segi metode penelitian dan masalah peneJitian yang 

tidak dapat peneliti dikaji secara k.omprehensip. Manajemen penyelcnggaraan 

program khususnya program kecakapan hidup vokasional yang diselcnggarakan 

di SKB Labuhanbatu sangat cukup rumit untuk ukumn peneliti, karena dalam 

penyeJenggaraan banyak instansi yang tcrkait dan memberikan masukan tentang 

manajemen penyelenggaraannya yang hams diik:uti oleh penyelenggara program. 

Keterikatan ini baik dari segi strukturaJ kebe.radaan SKB Lab!lhnbatu, ma1-1pun 

dari sumher dana yang diperoleh. 

Kimnya perlu dilakukan penefitian lanjutan untuk mendapatkan a.J..-urnsi 

data yang dapat diswnbangk.an dalam peningkatan mutu manajemen 

penyclenggaraan program kecakapan hidup vokasional. Progrnm kecakapan hidup 

vokasional ini memberikan kontribusi untuk memberikan kesempatan pada warga 

masyarakat putus sekolah yang tidak: mcmiliki keteiampi1an un111k dapat d~jadikan 

se i sumber mata pencaharian. 
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